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RIZGEASAN

WAHYOE WITJARSONO. Trend produksi kayu.bulat di PT Inhutani II/
Kesatuan Usaha Manolwari sclama dua tahun terakhir/1979 =~ 1980.
( di bawah bimbingan ALIIFMUDDIN YUSUP ),

Peneclitian ihi dilalkuizan dengan tujuan untuk mendapatkan gam
baran yang jelas tentang nailk turunnya produksi kayu bulat secara
keseluruhan, kayu bulat Pouetia spp, keyu bulat Intscia sp, kayu
campuran dan kayu bulat Palagium spp.

Dari hasil perhitungan ternyata persentase kanalkkan untuk
kayu secara keseluruhan sebesar 9,41%, kayu Pometia spp 9,86% ,
kayu Intsia sp 10,52%, kayu campuran 9,84% dan kayu Palagium spp
sebesar 18,93%.

Sedangkan perubahan volume produksi kayu bulat keseluruhan
adalah 3183,05 mE, kayu Pometia spp sebesar 4273,93 ms, kaynu
campuran sebosar 1461,98 m3 kayu Palagium spp 1081,18 m3 dan

kayu Intsia sp sebesar 287,36 mi.
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A.

Latar belakang

Kayu dengan sifatnya yang khusus, baik sebagal bahan mentah
maupur barang jadl telzi amenduduki tenpat yang penting dalam pere-
kononmian necgara, Bahkan honsumsi kayu per capita dapat dijadikan
barometer tingikat kemajuan negara tefsebut. iHdanya perbedaan ting
kat kemajuan teknologi penyebaran jenis dan potensi hutan dan ke -
padatan penduduk yang tidek merata wmenyebabkan senakin ramainya
perdagangan kayu antara negara.

Seperti hutan tropis pada umumnya, hutan Indonesia terdiri
atas beribu - ribu jenis kayu wulai dari jenis hutan tropis baseh,
pantal sampai dengan hutan payau. Berpuluh - puluh jenis diantara
nya telah diketahui bernilai ckonomis. Sejumlah lainnya masih di-
dalan penelitian,

Semenjak dimulainya penznaman modal dalam negeri (PMDN) dan
penanaman modal asing (F.14), dalam hak peangusahaan hutan (HPH) prog
duksi Layu terus rneninslkat dengen pesat, dimana sebagian besar(80%)
di ekspor. Semenjak itu ekspor Lasil huten nenduduki tempat kedua
setelah minyak sebagal penghasil devisa, Iayu unerupakan barang re
newable atau yang tiada akhirnya tentunya apsbila hal ini diikuti
dengan suatu cara peranfastzn dan peaseloleasn swiber hutan yang da
pat dipertanggung jawabkan (kelestarian hutan), (/sikin, 1975).

_Pada saat ini produlsi kayu Indonesia uenunjukizan suatu keber
hasilan dalam perencanaan produksi dan penasgarannya, Jengan demi-
kian suatu pengusahaan nutan yang nempunyai sifat-sifat tersebut di
atas, dapat pula'menyediakah balan. baku berupa kayu bulat untuk tu-

juan ekspor maupun untuk pasaran/konsumsi dalam negeri. Dengan me-
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ningkatnya kebutuhan khayu bulat, heuunihinsn bosar produksi akan me
ningkat dari waktu ke walitu sesual dengan kebuthaﬁnya.

Menurut fsikin (1975), saat ini prodﬁksi kayu Indonesia menune
Jukkan suatu trend yang terﬁs meningkat, disenping itu tercatat se-
bagai suplier terbesar dalam ekspor kayu bulat kenegara jepang, yang
menun juklkian suatu keberhasilan dalam perencenaan dan peiasarannya.

Menurut Idrus (1979), kenaikkan elkspor kayu dari Irian Jaya di
sebatkan karona adanya beberapa perusahaan hutan telah melaksanakan
kegiatannya. Di lianokwari sejak bulan Januari 1979 telah beroperasi
PT Inhutani II/Kesatuan Usaha Manokwari, Fengzirinan kayu yang perta..
ma sebanyak 5400 m3 dengan tujuan Jepang pada tengzal 19 Maret 1979,
Diharapkan volume ekspor kayu di Manokwari akan bertambah terus pada
tahun - tahun mendatang, Sebagai akibatnya maka volume kegiatan pe-

ngapalan kayu ekspor akan bertambah,

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk nengetahui berapa besar pro-
duksi kayu bulat, untuk nendapatkan gambarsn vang jelas tentang jum=.
lah produksinya baik secara keseluruhan naupun untuk jenis -~ jenis
Matoa (Pometia spp), layu Lesd (Intsia sp), iyatoh (Palagium spp)

dan kayu Campuran yang selanjutnys dipawoi sebriai dasar pengolahan

data,
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IT. TINJMUAN PUST.EA

Pengertian trend

Fluktuasi - fluktuasi sekitar trendlganﬁ berulang secara tera
tur tiap - tiap tahun dinanakan variasl éupim. Variasi sedenikian
itu dapat disebablkan oleh faktor alami nsupun institusional dan mem
baﬁa pengaruh terhadap pola variasi itu gendiri, Pola demikian itu
berguna bhagl perencanasn produlsi, pon aturan inventaris dan penge
gunaan tenaga kerja dalam jangka pendelz (Anto Dajan, 1972). -

Variasi nusin deret berkala perlu diketahul agar dapat meng -
isolasikannya dan membedakannya dari gerakkon nenailk dan menurun sg
cara siklis disckitar kondisi normel (variasi sikli). Variasi mu =
gim adalah suatu gerak yang teratur dan sama (atau hampir sema) ,
berupa gerak naik turun didalam jaﬁka waktu yang singkat (bagian -
bagian dari tahun atau musim). Oleh karena gerak ini hampir teraw:
tur atau benar -~ benar teratur maka gerak ini dimebut juga gerak
bermusim, Untuk menunjukkan gerak bernusim itu dipakai angka-angka
indeks bernmusinm (seasonal index). Indeks berwmusis inilah yang ne-
nunjukkan angka - angka yang seharusnya dianbil oleh time series
itu menunjuitkan gerak bermusinm,
Pasaribu (1967) nenunjukkan bahwa ada lina caira dalan menentukan pe
ngukuran indeks bermusinm ciri, yaitu
l. Cara menilih satu dari beberapa gerax Herriusin

Cafa ind Lerupelan cara yang sederhana dan mudah sekali di

pakal. ﬁisini Tite vulal dengan meﬁgam@ti serak bermusm di dl-

lam beberapa laiun. sSesudah umencaneti dan nembandinsgkan di -

anatar tahun - tanan itu kata pilih suatya tabhun di antaranya un

tuk dipakai schazai tzhun ciri (typicel year). Sesudah itu di-

iakukan kita bentuk indeks bermusim khusus untuk tahun yang di e
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pilih sebagal tahur ciri itu dan yvept dipakal ssbagal indeks ber
nusin cirdl, Untuk vevbentuk indeks tersebut kita jumlahkan da-
hulu menganatan bulsnan untule tahun ciri itu., Sesudah jumlah
ind dipernlch maka kita nyatalian penganstsan buslan tersebut se-
baral perseontane dardipada Jualah tohunan lagis

Cara harga rata -« rata scderhena

Digini kitae tidalk skan =meppghituny Lndeks Derpusim clri itu
dengan berdasar vengamatan dalan setu tahun séja, melainkan akan
didasarkan pada perhitungan indeks itu pada harga rata - rata
penganatan bulanan selawa beberapa tahun. Ini berarti bahwa
indeks bermusim itu diperoleh dengan mendapatkan geralk bermusim
rata - rata di dalan jangka weoistu yang bersangkutan,

Secara umun dapatlah dilakukan verhitungan indeks bermusin
itu dengan mencari harga rata - rata dari pengamnatan setiap
bulan, sudah perhitungan yang demikisn selesal, naka kita
alkan neupunyal time series yang terdiri dari | engamatan bulanan
di dalam tahuxn ciri.

Cara "Natio to Yrend®

Lwabila wita hendak menentukan indeks bernusim dari suatu
time series naka data untuk tizp bulan dinvatzkan dalam persen
dari nilai yany ditunjukkan oleh trend pada suatu bulan yang me
rupakan perbandinzan antara ponzanatan densan trsnd. Sesudah
data bulanan itu seluruvhnya dinyatakan dslam crsentase d a r i
nilai trend pada bulan - bulaw yons cevssnghuten, naka kita dae
pat nenentukan herga rata - rata dari persentase -~ perscntase
tersebult untul: setinn bulan Qalgm Jen ke vaktu beberapa tahun,
Persentase hulenan vang dipercleh denzan cara denilkian dipakail

sebazal dasar penentuan angka-angka indsks bermusinm yang dicari,
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4, Cara "Ratio tu doving Averageht ,
Melalui care in' kkita aken nelsizuken beberapa tingkat per-
hitungan yans dinvlei deri perhlfuﬂ' o harca rata - rata berge-
rak dua belas bulan yong dipusatkan., Sesudah harga rata - rata
berger%k ini dieroleh maka data buloaan yeng aoll dinyatekan
dalan persen dari hearga rata - rata bergeir~l vang bersangkutan,
Perscntase yang diperolch denzan harza demikian itu kemudian
dirata - ratakan untuk nemperoleh indeks bernusim ciri yang di-
inginkan,
5. Cara "Link Relative"
Dalam cara ini data bulanan mula - ula dinvatakan dalan
persen dari data pada bulan sebeluunya, Perscentase vang dida-
pat dengan cara cenlklan»dlnamakan ilink relative", Jadi 1link
relative itu nenghubungkan data pada suatu bulan dengen data
rada bulan -~ bulan cebelunya, Kemudisn dianbil harga rata -

rata dari vwernentace - persentase itu untul setiap hulan,
I I

Produksi

Menurut foenaraso (1977) hahwa cheploitasi hutan yaﬁg dikelola
oleh pihak swesta, Lalk rasionsl maupun asing btolah bericembang di -
Indonesia sejals diter: ploonnya Undas: - Unda: o 0 1 Tehun 1967, tén-

tang Penanapan Modal ‘sing dan Undars e Undaz, To 5 Tahun 1957 ,ten~

tang Ketentuan - feteatuan lolol Keliianan corte Undang - Undang No

6 Tahun 1968 tentan; Denanenen Modal Daelm Sooeri,  Hal ini dapat

dilihat dari banyaknys peruschasn yang berporals dals.: pengusahaan
hutan dan dari berazrnya junlah hayu yang setiap tahun copakin me -

ningkat, -
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“MenurutlIsnail (1979) bahwa ekspor kayu bulat deri Irian Jaya
ternyata masib Lotinggalen jauh bila dibondingkan dengan ekspor da
ri Kallmanten dan Suuatra, Yalaupun denilian dalam beberapa tahun
terakhir ini ckspor kayuw dari Iriarn jaya nulal oenun jukkan jumlah
yang scumakin smeningkat. Pada tahun 1977 - 1978 eispor tayu dari
Irian Jaya neningtat kurang lebih delaran sotongaoh s0li dari tahun
1973 -~ 19744 Scdangkean ekspor kayu dari Dati IT Maoulowari yang di
laksanakan olch Perusahaan Xayu Negara (PKN) pada tahun 1978 mening
kat kurang lebih ecupat setengah hkali dari tahus 1974, Xenaikkan
ekspor kayu dari Irian Jaya disebabkan karcna iolan Janzka walktu
terscbut diatas telah beroperasi beberama  ervs hean dibidang kehu
tanan yang tentunya ikut ménin@katkan nilai dari jumlah komoditas
tersebut,

Menurut Mackbon (1974) bahwa dalan setiap kegiatan produksi di
perlukan médal/investaai (uang dan peralatan), bahan baku yang cu-
kup (kayuvpenghara), 7rg€niﬁasi kerja yang baik dan efisien serta
ténaga kerja yang culup tefampil, berpengalznan serta berpengetahuan
khusus dalam penguasann peralatan dan pengolehan kayu., Hal - hal
tersebut diatas dikenal sobagai faktor proeduksi atau menvrut Tohir
(1965) morqPékan benda - benda produksi yauy terdiri dari alam, fé-,
naga wmanusia, nmodal dan orpanisasi,

Modal

Yang dinaksud denpan umodal (biaya produlksi) adalah biaya pro -
duksi langsuns yang berhubungan erst dengaen keziatan pernungutan ha-
sil hutan atau biaya yaﬂé langsung dikeluarkan oleh perusahaan,
Menurut Tohir (1965), menyatakan bahwa nodal serupakan tiap hasil

yang dipersunaken untuk nenghasilkan- suatu produlisi lanjutan,



Siswantoyo (1978), mengatakan bahwa biaya yang dircncanakan di
bagli menjadi biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidek tectap (variab
le cost), FBiaya tetap adalah biaya yang'tidak dipengaruhi olch ba=-
nyak sedilkitnya produksi yang dihasilkan, sedanglian biaya tidak te-
tap dipengaruhi oleh keadaan sebaliknya.

2. Tenaga kerja

. Tenarza kerja merupakan salah satu falitor produksl yang pel
ting dalan proses produksi ditinjau dari sudut perencanaan hu -
tan (Siswantoyo, 1978).

Menurut Tohir (1965), definisi tenaga.kerja adalah daya ma
nusia untuk melakukan sesuatu, yang berurti tenaga kerja yang
berkwalitas tersedia cUkup, akan dapat menaikkan produksi sehing
éa dapat direncanalian produksi lebih besar,

%3, Menejemen

Tidak ada kepgiatan vang lebih efektip tanps disertai dengan
mene jenen yvang baik. Henejemen - adalah suatu kcekuatan dinamik
yang nenbuat suatu perusahaan/organisasi dapat berfungsi dan me
rupakan hasil perpaduan dari banyalr faktor yang akhirnya menca-
pai unit yang produktip,‘efisien serta efektip.‘ Hick dan Place
(1962), nenyatakan bahwa wmenejemen bukanlah cuatu tujuan tetapl
nerupakan suatu alat untuk nencapal tujuan dari perusahaan/orgg
nisasi, ﬂenurut Brucker (1964), nencjemen adalah organ yang
spesifik dari pekerjaan perusahaan dan dapat ditunjukkan melalui
fungsinya.,

Fungsi menejemen adalah werencanakan, mengatur, mengawasil,
menyelaraskan, mengarahkan, menggiatkan dan membentuk suatu ba-

dan kerja (Hick dan Place, 1962).
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Hkatakan nhahwa tujuan avi nencejemceh adalah men -

*

oordinis orang, oodlo, natori, wetods don uang hwe dalam suatu

K]

usaha unbtulz sencansl tujusn tertonic,

Kerusakan vang terjadi pada hayu bulat
Negiatan pepungutan hasil hutan (wembal van) dd nnlai dari ke-
glatan penebangan, pehyaradan den nongoisls L., Bl dalam kegiatan

penevangan kerusckan yang akan terjadi rada beirng o ngat ditentue-
kan oleh keterampilan regu penebang dan hceadaan topografi (Kerokouw,
1980). Keadaan topogarfi sangat wenpenzaruhi sistim penyaradan
kayu schingga menungkinkan adanya kerusekhkan wocalh atau retalk,
Kegiatan pcngangkutan ucrdirl dari kegiatan aenuat dan memhongkar
batang/kayu bulat. Secdangkan kegiatan mernuat dilakukan di tempat
pengumpulan kayu sementara vang kemudian dlangkui truck trailer ke=
tempat penimbunan kayu di tepi pantal dengan menggunakan alat bonge
kar, -
Penimbunan kayu diteyud pantai nerupaksn proses terakhir dari
penungutan hasil hutszn, Laranya kayu buvlat yang berada di tempat
Penimbunan kayu dan Lcnunggu saat jpongapalan waka batang kayu ter -
sebut dipengarubl cuaca seteapat, Dengaruh curca ini altan nenyebab
kan kerusaklan pada lzavu dulat sehingga skon vensue=nsl volume ba -

tang yang tersedia di tompat peninbunan,



I1I, PERKEMBANGAN P,T INHUTANI IT/

KESATUAN USAHLA MANORWARI

*

Tinjaun uwaun

i

Berdasarlkan Peraturan Venerintah Yo. 22 tahkun 1974 tanggal 4 =
September 1974. P.I Perhutani Kalimentun Seloton dizlibkan bentuk

usahanya menjadi Ferusahaan Perscroan (Pescern) yang Fepudian dalam

Akte Pendiriannya tanggal 12 Novemnber 1975 Loruoana Ferusahaan Persg
roan (persero) P,T Eksploitasi dan Industri utsn II (P,T Inhutani
11).

P.T Inhutani II berkedudukan di Jakarta denzan wilayah kerja
masing - masing di Kabupaten Pulau Laut Kalimantan Selatan, Pontia-
nak Kalimantan Barat (ex - proyek khusus Pontianak) dan Manokwari
Irian Jaya dengan areal hutan konsensi sebesar 754,000 ha,

P.T Inhutani II bergerak dibidang eksploitasi dan industri hasil hu
tan untuk ekspor dan dijual dala negeri serta pembihaan sumber alan
untuk kelestarian produksi, -

Dalam hal femerataan pembanzgunan di bidang kshutanan, untuk da
érah Irian Jaya Pemerintah telah memberi tugas kepada PT Inhutani II
melalui Direktorat Jenderal Kehutanan untuk menangani Penggergajian
tPerusahaan Kayu Negara" (PKN) Manokwari sebzgai bagisn dari P.T In
hutani II lengkap dengan usaha loggingnya.

Langkah pertama yang ditempuh oleh P.T Inhutani IT ialah melak
sanakan usaha logging, kenudian melalud kecuntungar yang diperoleh
dari usaha logging mulailah merehabilitir Pengzergajian PKN Manoke
warli yang diperlkirakan dapat diiakganakan awal tahun 1980,

Modal vang ditenan dalam investasi usaha logging olehr PT Inhutani IT
dl daerah Manokwarl keseluruhanny: berjuzlall B 24556,190,000 4= yang

tordiri dari biaye totap sebeser e 2.440,546,000,-
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Dan modal kerja scbesar Rps 115.884,000,~, Sumber pemblayaan berasal
dari kredit Bank Pcumorintah scbesar B..1,908,000,00Qy~ dan dana.dari
Perusahaan sendiri sebesar E., 648.190,000,~,

Beberapa pertimbangan yans menjadi dasar dimulainya usaha log -

-ging di dacrah Manokweri adalah sebagail berdlut

1. adanya hutan dengan tegakan Matoa scbunyals woirze: Lobih 30 mj

L)

[

per helitar dengan luas daerah kurans Ilcbib 00,000 heltar;
2. adanya persediaan batu sebagail bahan pengeras jalan schingga da=-
pat menjamin kontinyutas penganghkutan layu;
3, medan yang tidak terlalu sulit, schingga membuatan jalan tidak
akan banyak menjalani kesulitan;
L, Teluls Dorcri denpan kedalaman 100 n dapat onjadin adanya load-
ing point/tempat permuatan log kekapal scpanjsng tabunj dan
5. beberapa impertir Jepang {(Konan "susho Xnisha, Vasashe and Co
dan Nisko ITwai) nenyataikan kesedisannya unbuk memﬁeli kayu Matoa
denga harga yan; ncmadai.,
Keadaan organisasi dan kegiatan
1. Strukiur organisasi
Organisasi merupakan bagian pokok nenejemen yang sangat me-
nentukan’koberhasilan dari pada suatu pckerjaan yang dilaksana -
kan disemping funzsi ~ fungsi nenejemen lainnyas Organisasi ju-
ga nerupakan salah satu‘fungsi mene jerion yang digunakan untuk me
nyusun faktor produksi sedcmikian ruoa sehingga terdapat suatu
kesatuan yang harmonis dari seluruh faiztor produksi,.
Didalan tata korja PT Inhutani I1/Kesatuan Usaha Manokwari

dipimpin oleh seorang Administratur yans dibantu oleh Ajun Admi-

1

nistratur, lima orang asisten dan scorans Xepala Tata Usaha,
’ & it
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. ‘ 1l

Masing - masing Asisten membawahi tiga (%) bagian, sedangkan Ke-
pala Tata Usaha meubawahl tiga (3) Lush sub'seksi. Téta kerja
atau strukﬁur orpanisasi PT Inhutani II/Kesatuan-Usaha Manokwéri
disajikan pada gambar terlarplr,

Tugpas dan kewajlban

Qe Adminiétratﬁr

Kesatuan Usahe dipinpis “diinistratur/Ke-

pay
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P

‘ pala Kesatuan Usaha yang berbzanosung jawazl hepade Direksi
dalam

a.l. menyelenggarakan ketatalaksanaan perusahaan dalam rang-
ka kebi jaksanaan dan rencana perusahaan yang telah di -
tentukan Direksi untuk mencapai hasil dan rentabilitas
yang setinggi - tingginya;

a.2, nmengatur dan mengkoordinir pelaksanaan tersebut .di atas
meliputi bidang perencanaan, tehnilk, produksi, pemasar=
an, percmajaan hutan, administrasi usun, kepepawvaian
dan keuangan hasil hutan scrita kcamanan; dan

¢35, renimpin den mengkoordinir pelaksanaan pekerjaan yang
dilakukan oleh petugas - petugas dalam wilaysahnya supa=-
va berjalan lancar dan tertib.

Tugas dan wewenang Administratur dilimpahlkes: poda £jun oGdmi-

nistrafur, Asicten dan Kepgla Tata Uzahsa.

be Ajun Administratur

fjun Adninistratur bhertangoung Zowed kepada dninistra-

w}

e

tur dan berturas menmbantu Adninistiator dalan
-l

bel. memberiksn saran dan perbaiksn kopada Ldninistratur die

dalan pelaksanaan tugasnya;
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ber, mowakili Adwinistratur, apahile Adninistratur berhala-

nran nelakzonakan tugasnya, karena saklt atau keluar

beb. wmepdlapin pokerjaon dilepangean dan bila perlu dapat ne-

'

nzanbil keruiusen secera cepot sccelal mendenazar usul
Aatol sarsil vanpun kotoran o Card wodoton yang bersang
hutan nohicoie dicanal tota tersib yeoo balks

belts membantu Sdministratur nembuat rencana terjaj; dan

be5. merundingkan densan /drinistratur pada setiap kesenpat
an nengenal pelaksanaan peker jasle

Asisten Perencanaan
Perencanaan pada Xesatuan Usaha dipimpin oleh seorang

Asisten Perencanaan yang bertanggung jawvab kepada Ldminis -

tratur dan bertugas dalam

c.l, mclaksanakan inventarisasi hutan dzn menfunpulkan data
lain untuk keperluan penyusunan Rencana Kerja Tahunan/
Lima tahun/Dua pulubh tahun;

Ce2. mometalkan hasil survey menjadl peta kerja;

Ce3e membarntu meonyusun Bencana irerja Tahunan/Tina tahun/Dua
puluh tohun;

Colpe membazi hutan menjadi pelalk - petol jcncban jan, wenak-
sir ioi tiap Tetak penchangan den cobori tanda pada

pohon - uvehon yang akan ditcebhang;

B, merintis dalon utans dan spur road scoria melakukan pe-
noukuran trace jalorn terschut;

c.6. mcrencanakan dan neloksanaken peremajacn dan moemeliha-

rean hutan;
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¢.7. merencanaken tempat - tempat. pengunpulan kayu/landing;

CeBe monz daken pengendalian bahaya - bahay erosi;

C,9, menjaga dan mengawasl hutan Jarl sanzuan ponebangan

~liar; dan

¢ L0 enyusun dan menyerahlian kepada " driilstratur laporan
harian/bulanay wensoenai bzlan - balan peanilaian pada
bidang pereucanaan, pemebtazan, poremajasn dan keamanan

*  hutan,

Tugas perencanaan dibagi dan dilaksanaken bersama - sama dg

ngan Urusan Tinber Cruising, Urusan Trace Jalan dan Urusan

Pemeliharaan dan Pengamanan Hutan,

Asisten Penbuatan dan Pemeliharaan Jalan
fsisten Poubuatan dan Pemeliharaan Jalan bertanggung

Jawab kepada rdministratur dan bertugas membantunya dalam ¢

d.1l. merencanalkan dan neqyiapkan tenaza lerja, alat, bahan
dan biaya untuk penbuatan jalsn utasa, spur road mau -
pun jalan dalen Base Canp dan runah;

d.2, melaksanaken dan nengas sl pembuatzan jslan vtama, spur
roaa, jelan dalan Base Caup teriasule jerbatan, decker
den bangunan jalan lainnya sesual denan ola jalan
vang dibuat /leoisten Perencanazsn;

de3s menelihare jJalan utawa, spur rowd don jalan - jalan
Base CJanp termasul: jembatan, decior dan bangunan jalan
lainnya;

3

Celte menyatur dar nenprucoel penssuvilan batu dan pembuatan
; & I i

deDe morencanalen dan ernczynct nenbangsiunan perumahan dan

banjunan loinnyag
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nengatur dan nengawasil pengguunacn alat -~ alat yang men
jadi kowajiban dan tanggung Jjowabnya, supaya dapat meng
hasilkan peckerjaan yang optinal; dan

menyusundan mengﬁjﬁkan kepada Administratuf laporan ha
rian maupun bulanan tentang pembutan/pemeliharaan jalan
dan bangunan lainnya deng:zn nelaporkan puls gangguan

pada alat - alat yang ada,

Tuges Pembuatan dan Pemeliharaan Jalan dibagi dan dilaksana

kan bersma - sama dengan Urusan Pondasi Jalan, Urusan pengg

rasan dan Pemeliharaan Jalan dan Urusan Pembangunan CGedung.,

Asisten Produksi dan Transport

Asisten Produksi dan Transport bertanggung jawadb kepada

Administratur dan bertugas membantunya dslam

Cele

Cele

Ceda

Colie
CeDe

3.6-

nerencanakan dan menyiapkan tenapga, alat, bahan dan
biaya untuk penebangan, penyaradan dan transport;
nengatur dan mengawoasl pekerjaan tcebangan agar dilaksa
nakan denzan sebalk - baiknya scsual dengan ketentuan
yang verlabu scrta menzatur den menpgavasi junlah pene=
bangan scsuel denzan komeavian Lenyaraden dan target_
produksi tiap bulan;

memnbuat dan nongzjuk-n zepada LHdndinistratur laporan ha-
rian/bulanan hasil tebansen tiap Kepala Lerja seoara
cermat dan tepat pads vaktunya;

mengusahakan agar kayu yaung ditebhang sudah disarad;
mengatur dan mgngawasi penyaradan dengan menghindari
pengrusakan pada hutaﬁ;

menyusun danh mengajukan kepada Administratur laporan,’,



.
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0y

harian dan bulsnen setiap rarl penyaradan dari tiap
traktor dan uclicporkan pula Jangguan pada alat;

Gele Menzuliti den mombagi batang/mémbuat logs sobaik~baik
nya sehingga'diperoleh hasil penjualan yang maksimal
serta ményesuaikan ukuran - ukuran logs ‘dengan alat =
alat transport yang ada;

cs3, mengatur dan mengawasi secmua penggunaan alat penebang
an;

€49, mengatur dan nengawasl kelancaran pengangkutan logs
sesuai dengan penyusunan logs yanz ada dilanding; dan

esl0 menyusun can mengajukan kepada Administratur laporan-
harian dan bulanan hasil transport tiap truck/truck
trailer dengan melsporkan pula gangguan pada alat ter
sebut,

Tugas bagian Produksi dan Transport dibagi dan dilaksanakan

oleh Urusan Penebangan, Urusan Penyaradan dan Urusan Penge

angkutan,

Asisten Perbengkelan dan Peralatan
Asisten Perbengkelan dan Peralatan bertanggung jawab

kepada LAdninistratur dan bertugas nembantu dalamn @

f,1l, mengerjakan semua perbaikkan pads semna alat tehnik/
peflengiapan;

fo.2¢ mengatur dan uenyelgnggarﬁkan vencliharann pada semua
#lat tehnik/perlengkapan;

f.5%. mengatur dan mengawasi pekerjaan 4i beugkcel agar kar-
yawan naupun peralatan,dapat bekerja dengarn baik dan

efisien;
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f.4, menyusun dan mengajukan kepada Adﬁinistratur laporan
harian dan.bulanan tentang alat - alat yang diperbaiki
dan yang dipelihara;’

f.5. nenerina, menyinpan, nengatur dan memelihara barang -~
barang gudang;

f.6. mensgusahaltan bahan bakar/minyak pélumau crpsuel dengan
kebutuhan;

£e7 melayani'keperluan dan mengawasl pawakalan barang -
barang gudang;

.8, nenyelenggarakan penbukuan yung repih setiap penerina
an dan pengeluaran barang - baraill cudansg;

f.9. nmerencanakan dan mengajuk:on kopada féninistratur lapg
ran harian dan bulanan temtan: nerscedian barang gudang
dan keperluan lain untuk pemeliharzan scmua alat-alad
tohnik{ dan

f.10.menyusun dan mengajukan kepada ldministratur penyedia
an barang - barang gﬁdang dan keperluan lain untuk pe-
meliharaan scmua alat tehnilk/perlengkapan.

Tugas bagian ini dibagl dan dilaksanakan bersama dengan Ury

san Bengkel,'Urusan Pémeliharaan Alat Tebnik/Perlengkapan

dan Urusan Gudang.

Asisten log pond

 Asisten log pond bertanggung jawab kepada Adninistra-
tur dan bertugas membanﬁunya dalam

gs1l. menerima, mengatur dan monyinpanlkayu dari pengaﬁgkut-

an (di hutan) dan penerimean lainnya yang sah;
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mengadakan perbaikan - perbailan kwalita . (upgrading)
kayu - kayu yang ada di log pond schingga diperoleh har
ga yeng malksinal; |

mensuji kayu - kayu untuk perdagangan ekspor lokal ne-~
nurut peraturan - peraturan grading yang sesuai pula de
ngan instruksi Administratur;

meriberikan tanda penscnal dan tanda hasil pengujian pa
da batang kayu;

melakukan pérakitan terhadap kayu - kayu yang siap die
pasarkan;

melakukan pengukuran kayu di log pond sesuai dengan pg
raturan yang berlaku .serta menyusun daftar ukuran kayu
(loglist);

Tenyusun dan mengajukan kepada Administratur laporan
harian dan bulanan tentang kayu yang diterina, yang di
perbaiki kwalitanya (diupgrading) dan siap dipasarkan
dan yang telah dipasarkan;

mengatur dan mengawasi penggunaan kapal - kapal milik
sendirl sehingga penggunaannya dapat diselenggarakan
secara efisien;

nengatur dan mengawasi pencliharaan kapal sendiri serta

ketertiban awak kapal; dan

£+10,menyusun dan mengajukaen kepada Administratur laporan ha

rian maupun bulenan tentang keadaan kapel dan tugas per

jalan yang ditempuh oleh kapal tersebut,

Tugas bagian ini dibagi dan dilaksanakan bersama-samna dengan

Urusan Scaling/Grading, Urusan Persediaan dan Urusan Perkapa

lan sendiri jika perius
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he Kepala Tata Usaha :
Kepala Tata Usaha bertangsung jarab kepada Adninistra-
tur dan membantunya dalam |

h.l. mengatur dan mengawasi tatalaksana kantor beserta pe =

ralatannya;

h.2, nenyclenggarakan tata usaha kcuanpgan dan atas perintah

Administratur menyelenggarakan peabayaran;

h.3. menyelenggarakan tata usaha tcerhadapa semua kekeyaan
yang ada pada Kesatuan Usaha sepcrtl perscdiaan kayu,
barang inventaris, perlengkapan, bangunan, jalan dan
tanah;

h.%4, menyelenggarakan tata usaha kepegavaian untuk pegawal
dan karyawan pada ununnya;

h.5. pnengatur dan mengawasi persedizan bahan -~ bahan kepere
Juan kesejahteraan karyawan terimasuk Poliklinik besere
ta pcnyediaaﬁ obat - obatan;

h.6. mengusahakan agar alat - alat keperluan kantor selalu
tersedia dan cukup; dan

he7. menyusun dan mengajukan kepada Administratur laporan
‘harian maupun bulanan mengenai keuangan, kepegawaian,
barang - barang inventaris dan barang - barang milik
Inhutani sendiri,

Tugas Tata Usaha dibagi dan dilaksanakan bersama - sama do-

ngan Sub Seksi Keuangan, Sub Seksi Unum dan Sub Seksi Kepe=

gawaian dan Kesejahteraan Karyawan,
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Personalia .

Pegawai PT Inhutani II/Lcootuan Usaha Manokwari dibagi dalanm
4 (cmpat) golongan, yaitu ; |
1, calon pegawal harian;

2o -Pekerja harian tetap;
3« Pegawal Perusahaan; dan
44 Pegawai Negeri yang diperbantukan,

Upah pegawal negeri yang diperbantukan dari Direktorat Jende-
ral Kehutanan dibayar oleh Kesatuan Pemangkuan Hutan Manokwari, se
dangkan upah calon pepawail harian, pegawal harian tetap darn pegawai
perusahkaan dibayar oleh PT Inhutani II/Kesatuan Usaha Manokwari,
Tata Usaha Hasil Hutan dan Keuangan

Tata Usaha [Hasil Hutan dilakukan olech bazian produksi dan
transport, bagian log pond den bazian kantor dimana untuk penyele~
saian administresi mulal pencbangan sanpal dengan perasaran hasil
hutan diserahkan pada masing - masing baglan yang telah diberi tu-
gas = tugas terschut,

Bagian keuvangan tugacnya nmengurus pembelian keperluan perﬁsau
haan dan upal pesawai, Fcmbelian keperluan pcerusahaan adalah ber-
dasarkan permintaan dari tiap Kepala Eajilan, Penbelian barang ing,
dilaksanakan apabila barans; tersebut tidsk terdapat persediaan di
gudang, Dalam hal ini bvagian gudang harus wengajukan daftar per -
mintaan barang kepada Adninistratur/Zep:la Tata Usaha,

Pembayaran upah pezawvai dilakﬁkan berdasarkan daftar kerja ti

ap bagian yang dibuat masing -~ masing Kepala Bagian,
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Lingkungan kerja

Lingkungan kerja atau tempat kerja perusahaan ini pada umumnya
di tempat terbuka/lapangan yang tcerpisah dari rumah tempat tinggal
pegawai perusahaan, Secdangkan untulk kbgiatan administrasi perusa-
han disediakan dua buah bangunan semi permanen seﬁagai tempat kerja.

Tempaf penimbunan logs diseiakan dua buah lokasi masing-masing
di Arfai (Pantai dan di Andai Pyntai.

Kontinyutas kerja cukup baik karena letak daerah kerja karyae
wan tidak terlalu jauh dari tempat tinggal dan pengaturan kerja
yang sudah ditetapkan berdasarkan tata lkerja atau organisasi peru

sahaan,



IV, METODA PENELITIANW

A, Waktu dan tempat
i, Waktu
?engumpulan data besar:.produksi kayu bulat yang damhsgaq;
kan dilakukan selama satu minggu @i mulai dari’.tBnggal:iBcDesem

ber sampai Langgal 9 Desember 1980,

2+ Tempat
Pengumpulan data dilakukan masing - masing di lokasl pee
nebangan, di'log pond dan di Bagian Statistik dan Penilaian
Kantor PT Inhutani II/Kesatuan Usaha Manokwari,
Bs Data yang dikumpulkan
Data yang diambil adalah data sekunder berupa produksi kayu
bulat untuk semua jenis kayu yang pernah dihasilkan dari tahun

1979 - 1980, satuan produksi tersebut dinyatakan dalam meter kubik,

€+ Pengolahan data
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metoda analisa
time series gerak bermusim dengan cara "harga rata - rata sederha-

nat .



A,

Hasil

- Ve HiSIL DLW LNALISA

Dari pengumpulan data yang dilakukan, diperoleh haasil sépern

ti ter¢antum pada Tabel 1 dan Tabel 2 di bawah ini

Produksi kayu bulat PT Inhutani IX/Kesatuan Usaha Ma

Tabel 1, /

| nokwafi selama tahun 1979 (dalam 93),
Bulan ! e. nie

Matoa Kayu Besi  Campuran Nyatoh  Jumlah

Januari 827421 - - - 827,21
Pebruari 3298;02 90,79 200;07 - 3588,88
Maret 5381569 40,50 608,17 - 6033,36
April 3532479 L, 32 180,11 - 3757422
Mei 512454 65,10 498,64 441,15  5517,43
Juni 10934,93 275413 994,67 145,17 12349,90
Juli 6197,52 153,74 769,51 562,75 7683,52
Agustus 6562437 79,46 1072,99 L82,48  8197,30
September 3860,35 318,34 1977 446 451,81  6607,96
Oktober 2694 53 85,31 2315,05  3659,88  8784,95
Nopember 3910;96 26,00 1770,32 | 279,00  5986,30
Desember 808,79 - 280,14 55440 1144433
Ju le a h 52524,79 1178,69 10697,11  6077,64

70478 ,16
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Produksi Kayu Bulat PT Inhutani IT/Kesatuan Usaha Ma=

Tabel 2,
nokwari selama tahun 1980 (dalam m’),
Bulan Jund
Matoa Kayu Besi Campuran Nyatoh Jumlah
Januari 4565,71 - 984,89 507,60  5858,20
‘Pebruari 1392,26 - 569,25 155,88  1917,39
Maret 2102,45 432,60 1386,08 304,80  4225,93
April 1855,62 487,17 1424 ,30 318,07  4085,16
Mei 208%,26 192,14 1925,32 330,36  4531,08
Juni 2286,73 428,51 1646 ,64 536,99  4948,87
JFuli 6261,28 440443 2767,31 708,41 10177,43
Agustus 3222420 325,084 951,16 648415 5146455
September L4344 51 466,87 2143,70 600,22  7645,30
Oktober 3?81,46 394,42 1336445 665,01 6177434
Nopember 2228,20 397,28 1640,47 358,20  4624,95
Desember 1951,67 669,28 243,28 410,81  5475,04
Jumlah 36165,67 4233,54 19018,28  5344,50 64813,24

B Analisa
Perhitungan - perhitungan ditujukan untuk mendapatkan suatu ga
ris grafik yang menaik dan menurun dengan analisa time scries gerak
bermusim dari produksi kayu bulat secara kcseluruhan yang meliputi
Jenis ~ jenis Matoa (Pometia spp), Kayu Besi (Intsia sp), Nyatoh

(Palagium spp) dan jenis Cempuran,
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Untuk menunjukkan adanya gerak bermusinm diperlukan angka-angka
indeks bermusim (scasonal index). Indeks bermusim inilah yang me -
nunjukkan angka - angka yang akan diambil oleh time serics p a d a
bulan « bualn tertentu sehingga time series menunjuklan gerak bere
musim, Sedangkan untuk menghilangkan flulktuasi acak dari h a s i 1
produksi kayu bhulat tiap - tiap bulan dirata - ratakan sclam d‘u a
tahun, secara umum dapat dilakukan perhitungan indeks bermusim itu
dengan mencari harga rata - rata dari pengamatan setiap bulan, maka
akan diperoleh time series yang terdiri dari penganatan~pengamatan
bulanan dalam tahun ciri,

Selanjutnya untuk menentukan indeks bermusim produksi bulanan
pada tahun itu dinyatakan dalam persentase dari 1 oduksi tahunan di

gunakan formula :

Produksi rata -~ rata bulanan

x 100 persen
Jumlah rata - rata bulanan

Analiga untuk nendapatkan nilai indeks beinmusin kayu bulat se~
cara kescluruhan dilakukan sebagai berikut

Produksi rata - rata bulanan dihitung dengan menjumlahkan proe-
duksi pada bulan yang sama dibagi dengan jumlah jenis kayu bul at
(ada 4 jenis) yang dihasilkan. Hasil perhitungan d a p a t dilihat

pada Tabel 3,
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Tabel 3. Jumlah produksi rata - rata bulanan selama tahun 1979
dan tahun 1930.

Bulan Produksi ‘( m3 ) Rata = rata ( m:5 )
1979 19380 & |

Januari 827:él ““““ B 5858,£8M 71671:35

Pebruari 3588,88 1917,39 1376,58

Maret 6033,36 h225,9% 2564,82

April 3757,22 4085,16 1960,59

Meli 5517 443 4531,08 2512,12

Juni 12349,90 4948,87 4321469

Juli .7683,52 10177,43 Lh65,24

Agustus 8197,30 5146,55. 3335,96

September  6607,96 7645,30 3563,81

Oktober G784,75 6177434 3740,52

Nopember 5986 ,30 4624,95 2652,81

Desember 1144433 S5475,04 1654,83

Jumlah 70478,16 64813204 33822,80

Untuk menghitung persentase produksi bulanan selasa tahun 1979

dan tahun 1950 dapat dilakukan den 'an norg-unaksn formula di atas,

Data untuk keperluan perhitungar ini diperoleh dari Tabel 3,

Dengan demikian untuk bulan - bulan

Januari

1671,35

33822,80

x 100 persen

= 4,94 persen
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Pebruari :
1376 ,58

x 100 nerscn

1]

4,06 persen
533822,80

Maret ~ : :
2564 ,82 : :
memmtose—— % 100 persen = 7,59 persen
33822,80
........l.l'.'..ﬁiﬁlllo.D..0IIDOOilO.oIcO.%l'l.lll'.‘....

Desember .
1654 ,83

33822,80

x 100 persen = L4,90 persen

Setelah memperoleh persentase produksi bulanan, maka untuk men -
dapatkan angka - angka indeks bermusim bulanan, maka hasil ~ hasil per
hitungan di atas perlu dikalikan dengan jumlah bulan dalam satu tahun
(12 bulan), Hasil perhitungan adalah sebagai berikut :

Januari :
4o94 x 12 = 59,28 persen

Pebruari : |

4,06 x 12 = 48,72 persen
Maret :

7559 x 12 = 91,08 persen
Desember : !

.4,90 x 12 =-58,80 persen

Selanjutnya hasil perhitungan persentase produksi dan indeks ber

musim bulanan seperti di atas keseluruhannya disusun dalan Tabel 4,
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Pebruari :
1376,58

53322,80

x 100 persen = L,06 persen

Maret ~ : '
s eeemes X 100 porsen = 7 s 09 persen

33822,80
QB O P S IEV L OO EO I B ESBRLEL IO PI D SEEIVYEIPEES P S 00000000V BsEOIREES

Desernber : ‘
1654 ,83

33822,80

x 100 persen

4,90 persen

Setelah memperoleh persentase produksi bulanan, maka untuk men -
dapatkan angka - angka indeks bermusim bulanan, maka hasil - hasil per
hitungan di. atas perlu dikalikan dengan jumlah bulan dalam satu tahun
(12 bulan), Hasil perhitungan adalah sebagai berikut :

Januari :
4,94 x 12 = 59,28 persen

Pebruari, :

4,06 x 12 = 48,72 persen
Maret :

7459 x 12 = 91,08 persen
Desember : '

.4,90 X 12 =~58,80 persen

Selanjutnya hasil perhitungan persentase produksi dan indeks ber

musim bulanan seperti di atas keseluruhannya disuvsun dalan Tabel 4.
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Persentase produksi dan indeks bermusim bulanan selama

Tabel 4,
tahun 1979 dan tahun 1980.

Bula n Persentase produlksi Indgﬁiaggimusim
Januari L,94 59,28
Pebruari 4,06 48,72
‘Maret 7559 91,08
April 5,80 69,60
Mel 7sk2 89,04
Juni 12,79 153,48
Juli 13,20 © 158,40,
Agustus 9,87 118,44
.September 10,54 126,48
Oktober 11,05 132,60
Nopember 7,84 9l ,08
Desember 1,90 58,80
Jumlah 100,00 1200,00

Untuk melihat fluktuasi besar kecilnya’indeks»bermusim bulanan

data perhitungan pada Tabel 4 digambarkan pada Grafik 1.

Analisa untuk mendapatkan nilai indeks berrusim kayu bulat jenis

Campuran (Mixed), Jenis Matoa (Pometia spp), Jenis Kayu Besi (Intsia

'8p) dan jenis kayu Hyatoh (Palagium‘spp) dilakukan dengan cara yang

sama sepertl perhitungan -~ perhitungan pada analisa nilai indeks bere

musim secara keseluruhan,

Hasil «~ hasil perhitungan bulanan dari ma-

sing - masing jenis di atas dapat dilihat ada Tabel 5.
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Wm&ww S5e zwwﬂu Indeks bermusim kayu bulat dari masing ~ masing jenis
Bulan Jenis Campuran Jenis Matoa Jenis Kayu Besi Jenis Nyatoh
Persentase Indeks Persentase Indeks Persentase Indeks Persentase Indeks
Bulanan Bermusim Bulanan Bermusim Bulanan Bermusim Bulanan Bermusim
Januari |, 3,31 39437 6,22 76, 64 - - 2,69 32,28
Pebruari 1,97 23,04 5,41 64,92 1,67 20,04 1,36 16,32
Maret 6,71 80,54 8,64 103, 68 8,67 104,04 2,67 32,04
April 5,40 64,80 6,21 74,52 9,73 116,76 2,79 ww.rm
Mei 8,15 97,80 7,60 91,20 4,63 55,56 6,75 81,00
unuw 8,89 106, 68 15,25 183,00 Aw.mo 165, 60 m,wm. qé.qm,
Juld 11,90 1h2,80 14,38 172,56 10,89 130, 68 Aa.gu_ 133,56
Agustus | 6,81 mArqm 11,29 135,48 741 88,92 9,89 118,68
September 13487 166,44 9,57 114,84 14,29 172,68 9,21 110,52
Oktober 12,39 148, 68 7,48 89,76 8,79 105,48 37,86 b5k, 32
zowmsdmu 11,48 137,76 by 77 57,24 775 93,00 5,58 66,96
110,04 3,18 38,16 12,27 147,24 4,09 kg, 08
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Hasil =~ hasil perhitungan indeks bermu;im untuk masing - masing
Jenis seperti yang dimaksudkan dalam Tabel 5 digambarkan pula pada
Grafik 1, Penggambaran daripada nilai indeks bermusim pada grafik
tersebut dimaksudkan untuk melihat fluktuasi turun naiknya produksi
bulanan yang dinyatakan dalam nilai indeks bermusim selama tahun 1979
dan tahun 1980 menurut analisa Time Series gerak bernusim dengan cara
"harga rata - rata séderhana".

Untuk mendapatkan persentase kenaikkan produksi dan volume pro -
duksi kayu bulat yang dihasilkan selama tahun 1979 dan téhun 1980

dapat diperoleh dengan perhitungan - perhitungan seperti di bawah ini:

Persentase produksi rata ~ rdata bulanan
di bandingkan terhadap jumlah persentase X
tahunan (100%) '

. Produksi rata~rata
bulanan

Data untuk keperluan perhitungan kayu secara keseluruhan diperos

leh dari Tabel 4, dengan demikian untuk bulan - bulan :

Januari :
4,9496 =z 4
x 1671,35 n”° = 82,54 m’
100%
Pebruari :
L, 06% 3 2
X 1376,58 n’ = 55,88 m”’
100%
Desember :
L4 490% 3 3
x 1654,83 m” = 81,98 m
100% |

i}

Jumlah 183,05 m°
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Maka persentase produksi kayu secara keseluruhan digunakan for =

mula sebhagi berikut :

( Persentase produksi rata - rata bulanan )
5;%5 ( di bandingkan terhadap jumlah persentase x ©roduksl rata - g
( tahunan (100%) rata bulanan )

~x1.(

¥ Produksi rata - rata tahunan
Jadl persentase produksi kayu secara keseluruhan :

3183,05 n

X 100 persen = 9,4]1 persen
33822,80 m”

Analisa untuk mendapatkan persentase kenaikkan produksi dan vo-
lume produksi kayu bulat jenis Matoa (Pometiarspp), jenis Kayu Besi
(Intgia sp), jenis Campuran dan jehis Nyatoh (Palagium spp) dilakukan

‘dengan cara yang sama seperti perhitungan - perhitungan pada kenaikkan
persentase produksi dan volume produksi secara keseluruhan, Hasil e
hasil perhitungan bulanm dari masing - masing jenis dapat di lihat

pada Tabel 6.
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9,86

Tabel 6, Persentase produksi dan Volume'produksi kayu bulat (m3).
Bulan Jenis
Matoa Iayu Besi Campuran Nyatoh Keseluruhan
Januari 167,71 - 16,29 ly13 82, 5k
'Pebruari 126,87 0,75 5,46 1,05 55,88
Maret 323,04l 20,50 66,90 I, 06 194,66
April 167,31 25,85 L3431 by 43 113,71
Mei 250,64 5486 98,73 26,03 186,39
Juni 1008,15 52,00 117,40 20,39 555,12
Juli 895,78 32,35 210, 44 20,74 589,41
Agustus 552,33 lk,éﬁ 68,92 55,491 329,25
September 396,90 56,49 285,80 18 44l 375,62
Oktober 242,20 21,08 228,06 818,70 413,32
Nopember 98,71 16,39 195,77 17,77 207,98
Desember 43,89 41,06 124,86 9,53 81,98
~ Volunme ) |
Broduksi 4275495 287 436 1461,98 1081,18 3183,05
% Produksi 10,5 9,48 18,95 9,41
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VI. PEMBAHASAN

Kéadaan produksi kayu bulat 'di PT Inhutani II/Kesatuan Usaha Ma-
nokwari sejak tahun 1979 ~ 1980 secara keseluruhan menunjukkan adanya
gerak bermusim, Hal ini disebabkan karena kebi jaksanaan Direksi PT
Inhutani II yang menugaskan perusalaan ini untuk mengekspor 90 persen
dari kayu bulat yang dihasilkan, Kebijaksanaan ini ditinjau dari tue-
'juan perusahaan lebih menguntungkan,

Demikian pula untuk kayu jenis -~ jenis Pometia spp, Intasia sp,
Palagium spp, kayu campuran dan kayu secara keseluruhan menunjukkan
suatu gerak bermusim (perhatikan Grafik 1), Ini disebabkan oleh ada~
‘nya pengaruh cuaca yang berbeda pada hari - hari kerja setiap bulan -
nya,

Dari hasil perhitungan, diperoleh kenaikkan produksi kayw Pometia
spp sebesar 9,86 persen, kayu Intsia sp sebesar 10,52 persen, kayu
campuran scbesar 9,84 persen, kayu Palagium spp sebesar 18,93 persen
dan kayu keseluruhan sebesar 9,41 persen, Sedangkan penambahan dalam
bentuk kubikasi diperoleh penamnbahan produksi kayu gggg£;§ 8pp sebesar
473,93 mj, kayu Intsia sp sebesar 287,36 ms, kayu campuran sebesar
1461398 m3, kayu Palagiun spp sebesar 108113 o~ sedanglkan penambahan
produksi kayu bulat éecara.keseluruhan sebesar 3183%,05 m3.

Target'produksi yang telah ditentukan selama tahun 1979 dan -tabun
. 1980 masing - masing sebesar 180,000 n (= 360,000 mB) dalam realisae
siﬁya hanya dicapal 280.870,25 i atau 78 persen, [I'aktor - faktor pe
nyebab yaug menghambat tercapainya target tersebut diatas antara lain
terjadinya kerusakan - kerusakan pada\alat‘- alat penebangan dan ke =

giatan penebangan tidak dapat dilakukan secara maksimal akibat ganggu
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»

-2 musim hujan ysng tidak menentu serta masih kurangnya tenaga teram-

~1il balk dalam penebangan ;iaupun penyaradan «an anghkutan,
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VII, KESIMPULAN DLN SADAN

Kesimpulan

1,

2e

3

Amalisa Tine Series jerak bermusim dengan cara ‘‘harga rata -
rata sederhanat vang dilakukan terdapat tingkat produksi dalam
bulan -~ bulan Januari sampai dengan Desenber pada tahun 1979
dan tahun 1980 nmenunjukkan gerak bermusin, Produksi kayu yang

dihasilkan baik secara keseluruhan maupun per jenis menunjuke-

. ;
kan kenaikkan yang menonjol andfés bulan Maret dan Juli setghp

tahunnya,

ProdﬂksiAkayu bulat secara keseluruvhan menunjukkan kenaikkan
sebesar 9,41 persen, Pometia spp sebesar 9,36 persen, Intsia
sp sebesar 10,52 persen, Palagium spp sebesar 18,93 persen dan
kayu campuran sebesar 9,84 persen.

Dari data yahg diperoleh ternyata bahwa produksi kayu bulat
baik secara keseluruhan maupun per jenis mengalami kenaikkan
pada tahun 1980, Jjika dibandingkaen dengan tahun 1979. Hal ini
dapat disebabkan cara - cara pengelolaan dari perusahaan tere

sebut makin baik,

Saran

Produksi rata -~ rata tahunsn yang dicapail selama tahun 1979
dan tahun 1980 ternyata hanya mencapai 78 persen dari target
yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk niencapai target ter-

sebut, kiranya dasar pengelolaan disarankan untuk ditingkatkan.
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 KETERANGAN . .
(1), KAYU MATOA
(2), EAYU BESI
(3)+ KAYU CAMPURAN
© {4). KAYU NYATOH
475 B {5)e KAYU KESELURUHAN.
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